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Abstrak

Latar Belakang: Diare merupakan suatu keadaan seseorang mengalami buang air besar dengan konsistensi yang
lembek atau cair, dengan frekuensi yang lebih sering (umumnya tiga kali atau lebih) dalam sehari. Salah satu
tanaman yang digunakan sebagai pengobatan diare adalah daun manggis (Garcinia mangostana L). Bagian daun
mengandung senyawa tanin yang dapat bermanfaat sebagai antidiare.

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun manggis (Garcinia mangostana L) sebagai antidiare
pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi oleum ricini.

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi eksperimental laboratorium menggunakan mencit
jantan (Muss musculus ) yang telah diinduksi dengan oleum ricini. Mencit yang digunakan sebanyak 15 ekor dan
dibagi menjadi 5 kelompok yaitu : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kelompok kontrol positif
(loperamide HCI) dan kelompok perlakuan dengan konsentrasi dosis 250 mg/kgBB, 450 mg/kgBB dan 650
mg/kgBB. Analisa data menggunakan one way ANOVA.

Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa daun manggis memiliki kandungan senyawa flavonoid dan tanin. Pada
penelitian ini menunjukkan nilai aktifitas antidiare dari 3 kelompok dosis ekstrak. Terdapat 4 parameter pengujian
dengan hasil aktivitas antidiare paling kecil pada dosis 650 mg/kgBB. Hasil rata-rata pada dosis 650 mg/kgBB
awal mula terjadinya diare adalah 62,3+7,63, lalu hasil rata-rata frekuensi diare adalah 5+1 kali, sedangkan untuk
durasi diare adalah selama 85496 dengan rata rata bobot feses 0,18+0,40. Berdasarkan hasil data statistik dosis
650 mg/kgBBmenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun manggis dosis 650 mg/kgBB memiliki aktivitas antidiare yang paling efektif
pada mencit jantan (mus musculus) yang diinduksi oleh oleum ricini

Kata kunci : anti diare, daun manggis, loperamide ; oleum ricini, Garcinia mangostana
Abstract

Background: Diarrhea is a condition in which a person experiences bowel movements with a soft or liquid
consistency, with a frequency that is more frequent (usually three times or more) in a day. One of the plants used
as a treatment for diarrhea is mangosteen leaves (Garcinia mangostana L). The leaves contain tannin compounds
that can be useful as antidiarrhea.

Purpose: To determine the effectiveness of ethanol extract of mangosteen leaves (Garcinia mangostana L) as an
antidiarrhea in male white mice (Mus musculus) induced by oleum ricini.

Method: This study uses a type of laboratory experimental study using male mice (Muss musculus) that have
been induced with oleum ricini. The mice used were 15 and divided into 5 groups, namely: negative control
group (CMC Na 0.5%,), positive control group (loperamide HCI) and treatment group with a dose concentration
of 250 mg / kgBW, 450 mg / kgBW and 650 mg / kgBW. Data analysis using one way ANOVA.

Results: The results of the study showed that mangosteen leaves contain flavonoid and tannin compounds. This
study showed the antidiarrheal activity value of 3 groups of extract doses. There were 4 test parameters with the
smallest antidiarrheal activity results at a dose of 650 mg/kgBW. The average result at a dose of 650 mg/kgBW at
the beginning of diarrhea was 62.3+7.63, then the average frequency of diarrhea was 5+I times, while the
duration of diarrhea was 85+96 with an average feces weight of 0.18+0.40. Based on the results of statistical
data, the dose of 650 mg/kgBW showed a significant difference

Conclusion: Ethanol extract of mangosteen leaves at a dose of 650 mg/kgBW has the most effective antidiarrheal
activity in male mice (mus musculus) induced by oleum ricini.
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